











Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Review Dosen Ahli Media 












Kesesuaian indikator pembelajaran dengan KI/KD. 1 
Kesesuaian materi dengan indikator. 1 
Kedalaman dan keluasan materi yang disajikan. 1 
Materi mendukung program pengayaan. 1 
Kesesuaian ilustrasi/gambar yang disajikan dalam materi. 1 
Kesesuaian evaluasi dengan materi yang disajikan. 1 
Kesesuaian evaluasi dengan kemampuan siswa. 1 
B.  Kebahasaan Kesesuaian struktur kalimat yang digunakan dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 
1 
Kebenaran dalam penulisan nama atau ilmiah. 1 
Konsistensi penggunaan nama atau istilah ilmiah 1 
Struktur kalimat komunikatif. 1 
Struktur kalimat sesuai dengan tingkat penguasaan kognitif 
siswa. 
1 
Kalimat yang digunakan tidak bermakna ganda  (ambigu). 1 
C.  Penyajian  Sistematika penyajian materi dalam modul pengayaan. 1 
Memiliki daftar isi dan daftar gambar 1 
Penyajian petunjuk penggunaan modul. 1 
Penyajian peta konsep. 1 
Penyajian gambar. 1 
Penyajian rangkuman materi. 1 
Penyajian glosarium. 1 
Penyajian daftar pustaka. 1 
Info sains yang disajikan memberikan pengetahuan baru. 1 
D.  Kegrafisan  Sampul modul menampilkan pusat pandang (center point) 
yang baik. 
1 
Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang, 
gambar logo,dll) proporsional. 
1 
Warna sampul modul harmonis dan memperjelas fungsi. 1 
Warna judul buku kontras dengan warna latar belakang. 1 
Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis huruf. 1 
Bidang cetak dan margin proporsional. 1 
Penempatan gambar/ilustrasi dan keterangannya tidak 
mengganggu pemahaman. 
1 
Penggunaan variasi huruf (bold, italic, capital,dll) tidak 
berlebihan. 
1 
Spasi antar huruf dan baris normal. 1 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Review Guru Biologi 












Kesesuaian indikator pembelajaran dengan KI/KD. 1 
Kesesuaian materi dengan indikator. 1 
Kedalaman dan keluasan materi yang disajikan. 1 
Materi mendukung program pengayaan. 1 
Kesesuaian ilustrasi/gambar yang disajikan dalam materi. 1 
Kesesuaian evaluasi dengan materi yang disajikan. 1 
Kesesuaian evaluasi dengan kemampuan siswa. 1 
B.  Kebahasaan Kesesuaian struktur kalimat yang digunakan dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 
1 
Kebenaran dalam penulisan nama atau ilmiah. 1 
Konsistensi penggunaan nama atau istilah ilmiah 1 
Struktur kalimat komunikatif. 1 
Struktur kalimat sesuai dengan tingkat penguasaan kognitif 
siswa. 
1 
Kalimat yang digunakan tidak bermakna ganda  (ambigu). 1 
C.  Penyajian  Sistematika penyajian materi dalam modul pengayaan. 1 
Memiliki daftar isi dan daftar gambar 1 
Penyajian petunjuk penggunaan modul. 1 
Penyajian peta konsep. 1 
Penyajian gambar. 1 
Penyajian rangkuman materi. 1 
Penyajian glosarium. 1 
Penyajian daftar pustaka. 1 
Info sains yang disajikan memberikan pengetahuan baru. 1 
D.  Kegrafisan  Sampul modul menampilkan pusat pandang (center point) 
yang baik. 
1 
Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang, 
gambar logo,dll) proporsional. 
1 
Warna sampul modul harmonis dan memperjelas fungsi. 1 
Warna judul buku kontras dengan warna latar belakang. 1 
Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis huruf. 1 
Bidang cetak dan margin proporsional. 1 
Penempatan gambar/ilustrasi dan keterangannya tidak 
mengganggu pemahaman. 
1 
Penggunaan variasi huruf (bold, italic, capital,dll) tidak 
berlebihan. 
1 




Lampiran 3. Kisi-kisi Angket Tanggapan Siswa Terhadap Kelayakan Modul 













Materi yang disajikan dalam setiap kegiatan mencerminkan 
kesatuan tema. 
1 
Belajar dengan modul ini, saya mendapatkan tambahan 
ilmu baru tentang keanekaragaman jenis tumbuhan 
penyusun vegetasi pesisir Pantai Wohkudu. 
1 
Materi yang disajikan dalam modul pengayaan mudah 
untuk saya pahami. 
1 
Tes formatif dan tes sumatif dalam modul ini menuntun 
saya untuk memahami materi 
1 
Penyajian umpan balik dan kunci jawaban memudahkan 





Bahasa yang digunakan dalam modul sederhana dan mudah 
untuk saya pahami. 
1 
Kalimat yang digunakan dalam modul pengayaan 
komunikatif sehinga memudahkan saya dalam belajar. 
1 
Modul pengayaan ini memberikan kesempatan untuk 
belajar sesuai dengan kemampuan yang saya miliki. 
1 
Istilah baru banyak saya dapatkan setelah mempelajari 
modul pengayaan ini. 
1 
Petunjuk penggunaan modul mudah saya pahami. 1 
Peta konsep membantu saya untuk menggambarkan isi 
modul secara keseluruhan. 
1 
Penyajian gambar dengan diikuti penjelasannya 
memudahkan saya dalam memahami. 
1 
Rangkuman disajikan dengan ringkas dan jelas. 1 
Glosarium mempermudah saya untuk memahami istilah 
yang sulit pada modul pengayaan. 
1 






Desain sampul modul memiliki daya tarik awal modul. 1 
Ilustrasi sampul modul menggambarkan isi/materi yang 
disampaikan. 
1 
Jenis dan ukuran huruf serta jarak dan spasi sesuai sehingga 
memudahkan saya dalam mempelajari modul. 
1 
Gambar yang disajikan jelas dan menarik. 1 







Lampiran 4. Kisi-kisi Angket Kemandirian Belajar Siswa 
KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR BIOLOGI 






A Belajar secara 
mandiri 
Belajar tanpa instruksi guru terus menerus 1 
Kemampuan membaca / mengoperasikan sendiri 
bahan/media ajar 
2 
Berusaha menyelesaikan permasalahan sendiri 3 
Kemampuan mengetahui keberhasilan belajarnya sendiri 4 
Kemampuan mengukur penguasaan materi  5 
Kemampuan mempelajari materi yang belum dikuasai 6 
Kemampuan menentukan kecepatan dan intensitas belajar 7 
Kemampuan menyelesaikan materi yang belum tuntas 8 
B Kemampuan 
berinisiatif 
Inisiatif belajar biologi tanpa diperintah 9 
Inisiatif mengerjakan soal-soal evaluasi meskipun bukan 
tugas 
10 
Inisiatif merencanakan kegiatan belajar 11 
C Disiplin diri Menjalankan jadwal belajar biologi dengan baik  12 




Mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai aturan dan 
petunjuk 
14 
Kesungguhan mengikuti pelajaran 15 
Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 16 
E Percaya diri Berani berbicara, bertanya atau mengeluarkan pendapat 17 
Keyakinan akan kemampuan diri sendiri 18 
Keyakinan mencapai tujuan belajar  19 





Lampiran 5. Kisi-kisi Lembar Observasi Kemandirian Belajar Siswa 
KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR BIOLOGI 





A Belajar secara 
mandiri 
Belajar tanpa instruksi guru terus menerus 1 
Kemampuan membaca / mengoperasikan sendiri 
bahan/media ajar 
2 
Berusaha menyelesaikan permasalahan sendiri 3 
B Kemampuan 
berinisiatif 
Inisiatif belajar biologi tanpa diperintah 4 
Inisiatif mengerjakan soal-soal evaluasi meskipun bukan 
tugas 
5 




jawab pada diri 
sendiri 
Mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai aturan dan 
petunjuk 
7 
Kesungguhan mengikuti pelajaran 8 
E Percaya diri Berani berbicara, bertanya atau mengeluarkan pendapat 9 
Keyakinan akan kemampuan diri sendiri 10 
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Lampiran 6. Instrumen Penilaian Ahli Materi 
INSTRUMEN PENILAIAN MODUL UNTUK AHLI MATERI 
 
“Penyusunan Modul Pengayaan Keanekaragaman Jenis Tumbuhan 
Penyusun Vegetasi  Pesisir Pantai Wohkudu  untuk Meningkatkan 
Kemandirian dan Hasil  Belajar Siswa X SMA” 
 
Materi Pelajaran  : Biologi 
Kelas / Semester : X / 1 
Penulis   : Rahmawati Aisiyah 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Mohon Yth. Bapak/Ibu memberikan peninjauan terhadap kebenaran konsep 
pada modul pengayaan ini dengan cara memberikan tanda check (√) pada 
kolom pilihan yang terdiri dari kolom Benar dan Salah atas tanggapan 
masing – masing poin konsep. 
2. Jika terdapat kesalahan konsep atau catatan tertentu untuk masing – masing 
poin konsep dapat dituliskan di kolom Catatan. Jika masih terdapat 
kekurangan atau terdapat tambahan terkait konsep – konsep yang ada di 
dalam modul, mohon dituliskan pada lembar catatan yang terlampir 
dibagian belakang atau dapat juga langsung diberikan koreksi pada draft 
modul yang dinilai .  
3. Apabila ada yang belum jelas dalam pengisian angket ini, dapat ditanyakan 
pada penyusun. 
4. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar angket ini. Semoga 
dapat menjadi bahan perbaikan dalam menyusun modul pengayaan materi 




INSTRUMEN TINJAUAN MODUL 
(Untuk Ahli Materi) 
 
No. Konsep Pilihan Catatan 
Benar Salah 
1.  Keanekaragaman hayati di Indonesia menyusun keanekaragaman hayati secara 
global 
   
2.  Adanya respon terhadap faktor klimatik dan edafik memunculkan adanya 
keanekaragaman hayati 
   
3.  Keanekaragaman hayati terbagi menjadi tiga diantaranya keanekaragaman 
tingkat gen, keanekeragaman tingkat jenis, dan keanekaragaman tingkat 
ekosistem. 
   
4.  Keanekaragaman gen adalah keanekaragaman atau variasi yang ditemukan 
diantara organisme dalam satu spesies 
   
5.  Keanekaragaman jenis adalah keanekaragaman spesies yang berbeda dalam 
suatu ekosistem..  
   
6.  Keanekaragaman ekosistem terbentuk karena adanya persamaan dan perbedaan 
komponen biotik dan abiotik penyusun ekosistem. 
   
7.  Salah satu contoh keanekaragaman tingkat jenis adalah Ipomea pes-caprae, 
Coccoloba unifera, Thuarea involuta, Emilia sonchifolia, Themeda arguens, 
Paspalum conjugatum Berg, Calotropis gigantea, Euphorbia hirta, Phyllantus 
urinaria, Richardia brasiliensis Gomez, Stachytarpetha jamaicensis, Lantana 
camara, Tridax procumbens, Eupatorium odoratum, Pandanus tectorius, 
Mimosa pudica, Leucaena leucephala, yang merupakan bagian dari tumbuhan 
penyusun vegetasi pesisir pantai. 
   
8.  Spermatophyta atau tumbuhan berbiji merupakan golongan tumbuhan dengan 
tingkat perkembangan filogenik tertinggi, yang sebagai ciri khasnya adalah 
adanya suatu organ yang berupa biji. 
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9.  Taksonomi Spermatophyta terbagi menjadi dua anak divisi yaitu 
Gymnospermae dan Angiospermae. Angiospermae terbagi menjadi dua kelas  
yaitu Monocotyledoneae dan Dicotyledoneae. 
   
10.  Semua jenis tumbuhan berbiji adalah heterespora yang berarti memiliki dua 
jenis spora berbeda. 
   
11.  Keseluruhan bakal biji pada akhirnya akan membentuk biji.    
12.  Ciri dari tumbuhan berbiji yaitu memiliki biji, sebagai tambahannya 
mempunyai akar, batang, dan daun sejati. 
   
13.  Akar tumbuhan umumnya berada dalam tanah yang berfungsi sebagai 
pengokoh berdirinya batang serta berfungsi untuk menyerap air dan mineral 
dari dalam tanah. 
   
14.  Batang pada tumbuhan berbiji merupakan tempat tumbuh tunas, daun dan 
buang serta biasanya tumbuh diatas permukaan tanah. 
   
15.  Secara umum daun berupa helaian, tipis maupun tebal, bentuk ujung, pangkal, 
tepi dan permukaan beragam. 
   
16.  Bunga merupakan organ perkembangbiakan generatif.    
17.  Persebaran dan adaptasi tumbuhan merupakan faktor yang mempengaruhi 
komposisi struktur vegetasi pantai. 
   
18.  Vegetasi merupakan komunitas tumbuhan yang hidup didalam suatu ekosistem.    
19.  Head-shock protein merupakan suatu protein yang membantu melindungi 
protein lain selama cekaman panas, ditemukan pada tumbuhan, hewan, dan 
mikroorganisme. 
   
20.  Hidrofit yaitu tumbuhan yang mempunyai kemampuan menyesuaikan diri 
untuk hidup pada lingkungan berair. 
   
21.  Xerofit yaitu tumbuhan yang menyesuaikan diri dengan lingkungan kering.     
22.  Higrofit yaitu tumbuhan yang menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 
lembab. 
   
23.  Halofit yaitu golongan tumbuhan yang mempunyai kemampuan untuk hidup 
dilingkungan dengan kadar garam yang cukup tinggi. 
   
24.  Terdapat 10 suku yang ditemukan pada penelitian Jenis Tumbuhan Penyusun 
Vegetasi Pesisir Pantai Wohkudu, diantaranya Convolvulaceae, 
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Asclepiadaceae, Asteraceae, Gramineae, Euphorbiaceae Rubiaceae, 
Verbenaceae, Pandanaceae, Leguminosae, dan Polygonaceae.  
25.  Tumbuhan yang termasuk ke dalam suku Convolvulaceae adalah Ipomea pes-
caprae yang memiliki ciri berupa herba atau semak belukar, melilit, 
kebanyakan memiliki getah berwarna putih. 
   
26.  Tumbuhan yang termasuk ke dalam suku Asclepiadaceae adalah Calotropis 
gigantea 
   
27.  Tumbuhan yang termasuk ke dalam suku Asteraceae diantaranya Eupatorium 
odoratum, Tridax procumbens, Emilia sonchifolia. 
   
28.  Tumbuhan yang termasuk ke dalam suku Poaceae diantaranya Thuarea 
involuta, Themeda arguens, Paspalum conjugatum Berg. 
   
29.  Tumbuhan yang termasuk ke dalam suku Euphorbiaceae adalah Euphorbia 
hirta dan Phyllantus urinaria 
   
30.  Tumbuhan yang termasuk ke dalam suku Verbenaceae adalah Stachytarpheta 
jamaicensis, Lantana camara dan Richardia brasiliensis Gomez 
   
31.  Tumbuhan yang termasuk ke dalam suku Pandanaceae adalah Pandanus 
tectorius. 
   
32.  Tumbuhan yang termasuk ke dalam suku Leguminosae adalah Leucaena 
leucocephala dan Mimosa pudica 
   
33.  Tumbuhan yang termasuk ke dalam suku Polygonaceae adalah Coccoloba 
unifera 
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Lampiran 7. Instrumen Penilaian Ahli Media  
INSTRUMEN PENILAIAN MODUL UNTUK AHLI MEDIA 
“Penyusunan Modul Pengayaan Keanekaragaman Jenis Tumbuhan 
Penyusun Vegetasi Pesisir Pantai Wohkudu untuk Meningkatkan 
Kemandirian dan Hasil Belajar Siswa Kelas X” 
 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester : X/1 
Penulis   : Rahmawati Aisiyah 
 
A. Petunjuk Pengisian : 
1. Mohon Yth. Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap modul 
pengayaan ini dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 
penilaian dengan memilih salah satu kriteria (SB, B, TB, STB) atas 
tanggapan terhadap masing-masing butir pada setiap aspek penilaian 
yang ada. Keterangan: 
SB   : Sangat Baik 
B   : Baik 
TB   : Tidak Baik 
STB  : Sangat Tidak Baik 
2. Jika terdapat catatan/ saran khusus untuk setiap aspek dapat dituliskan di 
kolom catatan. Jika terdapat aspek yang tidak sesuai atau ada 
kekurangan, masukan/kritik terhadap modul, mohon dituliskan pada 
lembar catatan yang disediakan di halaman terakhir atau langsung pada 
draft modul. 
3. Apabila ada yang belum jelas dalam pengisian angket ini, dapat 
ditanyakan pada penyusun. 
4. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar angket ini. 
Semoga dapat menjadi bahan perbaikan dalam menyusun modul 
pengayaan materi Keanekaragaman Hayati yang lebih berkualitas. 
Instrumen ini dimodifikasi atau diadaptasi dari: 
BSNP. 2006. Instrumen Penelitian Tahap II Buku Teks Pelajaran Biologi SMA/MA. 
Jakarta : BSNP. 
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INSTRUMEN TINJAUAN MODUL 
(Untuk Ahli Media) 





















1. Kesesuaian indikator pembelajaran dengan KI/KD.      
2. Kesesuaian materi dengan indikator.      
3. Kedalaman dan keluasan materi yang disajikan.      
4. Materi mendukung program pengayaan.      
5. Kesesuaian ilustrasi/gambar yang disajikan dalam 
materi. 
     
6. Kesesuaian evaluasi dengan materi yang disajikan.      
7. Kesesuaian evaluasi dengan kemampuan siswa.      
B.  Kebahasaan 8. Kesesuaian struktur kalimat yang digunakan 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 
     
9. Kebenaran dalam penulisan nama atau ilmiah 
ilmiah 
     
10. Konsistensi penggunaan nama atau istilah ilmiah      
11. Struktur kalimat komunikatif.      
12. Struktur kalimat sesuai dengan tingkat penguasaan 
kognitif siswa. 
     
13. Kalimat yang digunakan tidak bermakna ganda  
(ambigu). 
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C.  Penyajian  14. Sistematika penyajian materi dalam modul 
pengayaan. 
     
15. Memiliki daftar isi dan daftar gambar      
16. Penyajian petunjuk penggunaan modul.      
17. Penyajian peta konsep.      
18. Penyajian gambar.      
19. Penyajian rangkuman materi.      
20. Penyajian glosarium.      
21. Penyajian daftar pustaka.      
22. Info sains yang disajikan memberikan pengetahuan 
baru. 
     
D.  Kegrafisan  23. Sampul modul menampilkan pusat pandang (center 
point) yang baik. 
     
24. Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, 
pengarang, gambar logo,dll) proporsional. 
     
25. Warna sampul modul harmonis dan memperjelas 
fungsi. 
     
26. Warna judul buku kontras dengan warna latar 
belakang. 
     
27. Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis 
huruf. 
     
28. Bidang cetak dan margin proporsional.      
29. Penempatan gambar/ilustrasi dan keterangannya 
tidak mengganggu pemahaman. 
     
30. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, capital,dll) 
tidak berlebihan. 
     




C. Lembar Tinjaun/Masukan 
Tuliskan saran/masukan Bapak /Ibu pada kolom berikut: 
No. Kegiatan Belajar ke- Saran/Masukan 




Bahan ajar berupa modul pengayaan ini dinyatakan *) 
a. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
b. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran 
c. Tidak layak digunakan 
 
*) Lingkari sesuai dengan pilihan Anda. 















Lampiran 8. Instrumen Penilaian Guru Biologi 
INSTRUMEN PENILAIAN MODUL UNTUK GURU BIOLOGI 
“Penyusunan Modul Pengayaan Keanekaragaman Jenis Tumbuhan 
Penyusun Vegetasi Pesisir Pantai Wohkudu untuk Meningkatkan 
Kemandirian dan Hasil Belajar Siswa Kelas X” 
 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas/Semester : X/1 
Penulis   : Rahmawati Aisiyah 
 
A. Petunjuk Pengisian : 
1. Mohon Yth. Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap modul 
pengayaan ini dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 
penilaian dengan memilih salah satu kriteria (SB, B, TB, STB) atas 
tanggapan terhadap masing-masing butir pada setiap aspek penilaian 
yang ada. Keterangan: 
SB   : Sangat Baik 
B   : Baik 
TB   : Tidak Baik 
STB  : Sangat Tidak Baik 
2. Jika terdapat catatan/ saran khusus untuk setiap aspek dapat dituliskan 
di kolom catatan. Jika terdapat aspek yang tidak sesuai atau ada 
kekurangan, masukan/kritik terhadap modul, mohon dituliskan pada 
lembar catatan yang disediakan di halaman terakhir atau langsung pada 
draft modul. 
3. Apabila ada yang belum jelas dalam pengisian angket ini, dapat 
ditanyakan pada penyusun. 
4. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar angket ini. 
Semoga dapat menjadi bahan perbaikan dalam menyusun modul 
pengayaan materi Keanekaragaman Hayati yang lebih berkualitas.
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INSTRUMEN TINJAUAN MODUL 
(Untuk Guru Biologi) 





















1. Kesesuaian indikator pembelajaran dengan 
KI/KD. 
     
2. Kesesuaian materi dengan indikator.      
3. Kedalaman dan keluasan materi yang disajikan.      
4. Materi mendukung program pengayaan.      
5. Kesesuaian ilustrasi/gambar yang disajikan dalam 
materi. 
     
6. Kesesuaian evaluasi dengan materi yang disajikan.      
7. Kesesuaian evaluasi dengan kemampuan siswa.      
B. Kebahasaan 8. Kesesuaian struktur kalimat yang digunakan 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 
benar 
     
9. Kebenaran dalam penulisan nama atau ilmiah.      
10. Konsistensi penggunaan nama atau istilah ilmiah      
11. Struktur kalimat komunikatif.      
12. Struktur kalimat sesuai dengan tingkat penguasaan 
kognitif siswa. 
     
13. Kalimat yang digunakan tidak bermakna ganda  
(ambigu). 
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C. Penyajian  14. Sistematika penyajian materi dalam modul 
pengayaan. 
     
15. Memiliki daftar isi dan daftar gambar      
16. Penyajian petunjuk penggunaan modul.      
17. Penyajian peta konsep.      
18. Penyajian gambar.      
19. Penyajian rangkuman materi.      
20. Penyajian glosarium.      
21. Penyajian daftar pustaka.      
22. Info sains yang disajikan memberikan 
pengetahuan baru. 
     
D. Kegrafisan  23. Sampul modul menampilkan pusat pandang 
(center point) yang baik. 
     
24. Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, 
pengarang, gambar logo,dll) proporsional. 
     
25. Warna sampul modul harmonis dan memperjelas 
fungsi. 
     
26. Warna judul buku kontras dengan warna latar 
belakang. 
     
27. Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi 
jenis huruf. 
     
28. Bidang cetak dan margin proporsional.      
29. Penempatan gambar/ilustrasi dan keterangannya 
tidak mengganggu pemahaman. 
     
30. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, capital,dll) 
tidak berlebihan. 
     




A. Lembar Tinjaun/Masukan 
Tuliskan saran/masukan Bapak /Ibu pada kolom berikut: 
No. Kegiatan Belajar ke- Saran/Masukan 
   
 















Lampiran 9. Rubrik Penjabaran Indikator 
Rubrik Penjabaran Indikator 




1. Kesesuaian indikator 
pembelajaran dengan 
KI/KD. 
SB Jika semua indikator pembelajaran sesuai dengan KI/KD pada kurikulum. 
B Jika sebagian besar indikator pembelajaran sesuai dengan KI/KD pada kurikulum. 
TB Jika sebagian kecil indikator pembelajaran sesuai dengan KI/KD pada kurikulum 
STB Jika tidak ada indikator pembelajaran sesuai dengan KI/KD pada kurikulum. 
2. Kesesuaian materi 
dengan indikator. 
SB Jika semua materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan indikator. 
B Jika sebagian besar materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan indikator. 
TB Jika sebagian kecil materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan indikator. 
STB Jika tidak ada materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan indikator. 
3. Kedalaman dan 
keluasan materi yang 
disajikan. 
SB Jika kedalaman dan keluasan materi semuanya sesuai dengan KD. 
B Jika kedalaman dan keluasan materi sebagian besar sesuai dengan KD. 
TB Jika kedalaman dan keluasan materi sebagian kecil sesuai dengan KD. 
STB Jika kedalaman dan keluasan materi tidak sesuai dengan KD. 
4. Materi mendukung 
program pengayaan 
SB Jika semua materi dalam modul mendukung program pengayaan siswa. 
B Jika sebagian besar materi dalam modul mendukung program pengayaan siswa. 
TB Jika hanya sebagian kecil materi dalam modul yang mendukung program 
pengayaan siswa. 
STB Jika semua materi dalam modul tidak mendukung program pengayaan siswa. 
5. Kesesuaian 
ilustrasi/gambar yang 
SB Jika semua ilustrasi/gambar yang disajikan sesuai dengan materi. 





TB Jika sebagian kecil ilustrasi/gambar yang disajikan sesuai dengan materi. 
STB Jika tidak ada ilustrasi/gambar yang disajikan sesuai dengan materi. 
6. Kesesuaian evaluasi 
dengan materi yang 
disajikan. 
SB Jika semua evaluasi sesuai dengan materi yang disajikan. 
B Jika sebagian besar evaluasi sesuai dengan materi yang disajikan. 
TB Jika sebagian kecil evaluasi sesuai dengan materi yang disajikan 
STB Jika tidak ada evaluasi sesuai dengan materi yang disajikan 
7. Kesesuaian evaluasi 
dengan kemampuan 
siswa. 
SB Jika semua evaluasi sesuai dengan kemampuan siswa. 
B Jika sebagian besar evaluasi sesuai dengan kemampuan siswa. 
TB Jika sebagian kecil evaluasi sesuai dengan kemampuan siswa. 
STB Jika tidak ada evaluasi sesuai dengan kemampuan siswa. 




Indonesia yang baik 
dan benar 
SB Jika semua kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar atau sesuai dengan EYD. 
B Jika sebagian besar kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar atau sesuai dengan EYD. 
TB Jika sebagian kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar atau sesuai dengan EYD. 
STB Semua kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar atau sesuai dengan EYD. 
9. Kebenaran dalam 
penulisan nama tau 
istilah ilmiah. 
SB Jika semua penulisan nama atau istilah ilmiah dalam modul benar. 
B Jika sebagian besar penulisan nama atau istilah ilmiah dalam modul benar. 
TB Jika sebagian kecil penulisan nama atau istilah ilmiah dalam modul benar. 
STB Jika tidak ada penulisan nama atau istilah ilmiah dalam modul benar. 
SB Jika semua nama atau istilah ilmiah penulisannya konsisten. 





atau istilah ilmiah. 
TB Jika sebagian besar nama atau istilah ilmiah penulisannya tidak konsisten. 
STB Jika semua nama atau istilah ilmiah penulisannya tidak konsisten. 
11. Struktur kalimat 
komunikatif. 
SB Jika sebagian besar kalimat dalam modul menggunakan bahasa komunikatif dan 
mudah dipahami. 
B Jika sebagian besar kalimat dalam modul menggunakan bahasa komunikatif dan 
mudah dipahami. 
TB Jika semua kalimat dalam modul tidak menggunakan bahasa komunikatif dan 
mudah dipahami. 
STB Jika semua kalimat dalam modul tidak menggunakan bahasa komunikatif dan 
mudah dipahami. 
12. Struktur kalimat 
sesuai dengan tingkat 
penguasaan kognitif 
siswa. 
SB Jika semua kalimat dalam modul sesuai dengan tingkat penguasaan kognitif 
siswa. 
B Jika sebagian besar kalimat dalam modul sesuai dengan tingkat penguasaan 
kognitif siswa. 
TB Jika sebagian kecil kalimat dalam modul sesuai dengan tingkat penguasaan 
kognitif siswa. 
STB Jika kalimat dalam modul tidak sesuai dengan tingkat penguasaan kognitif siswa. 




SB Jika semua kalimat yang digunakan tidak bermakna ganda (ambigu). 
B Jika sebagian besar kalimat yang digunakan tidak bermakna ganda (ambigu). 
TB Jika sebagian kecil kalimat yang digunakan tidak bermakna ganda (ambigu). 
STB Jika semua kalimat yang digunakan bermakna ganda (ambigu). 
Penyajian 14. Sistematika penyajian 
materi dalam modul. 




B Jika urutan materi yang disajikan logis dan sistematis sehingga mudah dipahami. 
TB Jika urutan materi yang disajikan tidak logis dan sistematis tetapi masih bisa 
dipahami. 
STB Jika urutan materi yang disajikan sangat tidak logis dan tidak sistematis. 
15. Memiliki daftar isi 
dan daftar gambar. 
SB Jika daftar isi dan daftar gambar lengkap sesuai dengan isi modul. 
B Jika sebagian besar daftar isi dan daftar gambar sesuai dengan isi modul. 
TB Jika daftar isi dan daftar gambar tidak sesuai dengan isi modul. 
STB Jika tidak ada daftar isi dan daftar gambar dalam modul. 
16. Penyajian petunjuk 
penggunaan modul. 
SB Jika modul dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang jelas dan mudah 
dipahami. 
B Jika modul dilengkapi dengan petunjuk penggunaan tapi kurang jelas dan kurang 
bisa dipahami. 
TB Jika modul dilengkapi dengan petunjuk penggunaan modul, tetapi sulit dipahami. 
STB Jika modul tidak dilengkapi dengan petunjuk penggunaan modul. 
17. Penyajian peta 
konsep. 
SB Jika modul dilengkapi dengan konsep yang jelas, sistematis, dan mampu 
menggambarkan konsep dalam modul. 
B Jika modul dilengkapi dengan peta konsep yang jelas, namun kurang mampu 
menggambarkan konsep dalam modul. 
TB Jika modul dilengkapi dengan peta konsep, namun kurang jelas dan kurang 
menggambarkan konsep dalam modul. 
STB Jika modul tidak dilengkapi dengan peta konsep. 
18. Penyajian gambar. SB Jika semua gambar yang disajikan dalam materi disertai sumber yang jelas dan 
lengkap. 
B Jika sebagian besar gambar yang disajikan dalam materi disertai sumber. 
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TB Jika sebagian kecil gambar yang disajikan dalam materi disertai sumber 
STB Jika semua gambar yang disajikan tidak disertai sumber. 
19. Penyajian rangkuman 
materi. 
SB Jika rangkuman materi ringkas, jelas, mudah dipahami dan sesuai dengan materi. 
B Jika rangkuman materi kurang ringkas tetapi cukup jelas. 
TB Jika rangkuman materi tidak ringkas dan tidak jelas. 
STB Jika tidak ada rangkuman materi. 
20. Penyajian glosarium. SB Jika penyajian glosarium lengkap sehingga mampu memperjelas istilah ilmiah 
yang sulit. 
B Jika modul menyajikan glosarium yang mampu mendukung penjelasan ilmiah, 
namun kurang lengkap. 
TB Jika modul menyajikan glosarium, namun daftar istilah yang ada tidak 
mendukung penjelasan ilmiah yang sulit dalam modul. 
STB Jika tidak menyajikan glosrium pada modul. 
21. Penyajian daftar 
pustaka. 
SB Jika semua daftar pustaka ditulis dengan aturan yang benar. 
B Jika sebagian besar daftar pustaka ditulis dengan aturan yang benar. 
TB Jika sebagian kecil daftar pustaka ditulis dengan aturan yang benar. 
STB Jika tidak menyajikan daftar pustaka. 
22. Info sains yang 
disajikan memberikan 
pengetahuan baru. 
SB Jika info sains yang disajikan sangat menarik dan memberikan pengetahuan baru 
untuk siswa 
B Jika info sains yang disajikan menarik dan memberikan pengetahuan baru untuk 
siswa 
TB Jika info sains yang disajikan tidak menarik dan tidak memberikan pengetahuan 
baru untuk siswa. 
STB Jika modul tidak menyajikan info sains. 
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Kegrafisan  23. Sampul modul 
menampilkan pusat 
pandang (center 
point) yang baik. 
SB Jika sampul modul sangat menarik dan menampilakan pusat pandang (center 
point)  yang baik. 
B Jika sampul modul menarik dan menampilakan pusat pandang (center point)  
yang baik. 
TB Jika sampul modul kurang menarik dan kurang menampilakan pusat pandang 
(center point)  yang baik. 
STB Jika sampul modul tidak menarik dan tidak menampilakan pusat pandang (center 
point) yang baik. 
24. Komposisi dan 




SB Jika komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang, gambar logo,dll) 
sangat proporsional. 
B Jika komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang, gambar logo,dll) 
proporsional 
TB Jika komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang, gambar logo,dll) 
kurang proporsional 
STB Jika komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang, gambar logo,dll) 
sangat tidak proporsional 
25. Warna sampul modul 
harmonis dan 
memperjelas fungsi 
SB Warna sampul modul sangat harmonis dan memperjelas fungsi. 
B Warna sampul modul harmonis dan memperjelas fungsi. 
TB Warna sampul modul kurang harmonis dan belum memperjelas fungsi. 
STB Warna sampul modul tidak harmonis dan tidak memperjelas fungsi. 
26. Tidak terlalu banyak 
menggunakan 
kombinasi jenis huruf. 
SB <25% menggunakan kombinasi jenis dan ukuran huruf. 
B 25%-50% menggunakan kombinasi jenis dan ukuran huruf. 
TB >50%-75% menggunakan  kombinasi jenis dan ukuran huruf 
STB >75% menggunakan kombinasi jenis dan ukuran huruf. 
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27. Bidang cetak dan 
margin proporsional. 
SB Bidang cetak dan margin sangat proporsional 
B Bidang cetak dan margin proporsional 
TB Bidang cetak dan margin kurang proporsional 






SB Penempatan gambar/ilustrasi dan keterangannya sangat baik dan tidak 
mengganggu pemahaman. 
B Penempatan gambar/ilustrasi dan keterangannya sudah baik dan tidak 
mengganggu pemahaman. 
TB Penempatan gambar/ilustrasi dan keterangannya cukup baik dan sedikit 
mengganggu pemahaman. 
STB Penempatan gambar/ilustrasi dan keterangannya kurang baik dan mengganggu 
pemahaman. 
29. Penempatan judul 
kegiatan belajar, sub 
judul kegiatan belajar 
dan angka halaman 
tidak mengganggu 
pemahaman 
SB Penempatan judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka 
halaman sangat baik  dan tidak mengganggu pemahaman. 
B Penempatan judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka 
halaman sudah baik dan tidak mengganggu pemahaman. 
TB Penempatan judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka 
halaman kurang baik dan sedikit mengganggu pemahaman. 
STB Penempatan judul kegiatan belajar, sub judul kegiatan belajar dan angka 
halaman tidak baik dan mengganggu pemahaman. 




SB Penggunaan variasi huruf (bold, italic, capital,dll)  sangat baik dan tidak 
berlebihan 




TB Penggunaan variasi huruf (bold, italic, capital,dll) cukup baik dan tidak 
berlebihan 
STB Penggunaan variasi huruf (bold, italic, capital,dll)  kurang baik dan berlebihan 
31. Spasi antar huruf dan 
baris normal. 
SB Spasi antar huruf dan antar baris >75%  normal 
B Spasi antar huruf dan antar baris >50%-75% normal 
TB Spasi antar huruf dan antar baris 25%-50% normal 
STB Spasi antar huruf dan antar baris hanya <25% yang normal 
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Lampiran 10. Angket Tanggapan Siswa 
 
INSTRUMEN TANGGAPAN SISWA TERHADAP KELAYAKAN MODUL 
“Penyusunan Modul Pengayaan Keanekaragaman Jenis Tumbuhan 
Penyusun Vegetasi Pesisir Wohkudu untuk Meningkatkan 
Kemandirian dan Hasil Belajar Siswa Kelas X” 
 
Identitas Siswa 
Nama    : 
Kelas / No. Absen : 
 
A. Petunjuk Pengisisan Angket 
1. Lembar angket ini dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan 
saudara mengenai kelayakan modul pengayaan ini sebagai siswa 
kelas X SMA. 
2. Mohon kesediaan saudara untuk memberikan penilaian terhadap 
kemandirian belajar saudara dengan cara memberikan tanda check 
(✓) pada kolom penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
3. Mohon mengisi semua butir tanggapan. Jika terdapat kekurangan, 
saran, dan kritik terhadap modul mohon dituliskan pada lembar 
catatan. 
4. Bila ada yang belum jelas dalam pengisian angket ini, bisa 
ditanyakan kepada penyusun. 
5. Mohon setelah selesai memberi tanggapan modul dapat 
dikembalikan kepada punyusun. 
6. Atas kesediaan saudara untuk mengisi lembar angket ini, 



















Aspek Kemudahan Memahami Materi      
1.  Materi yang disajikan dalam setiap kegiatan mencerminkan kesatuan 
tema. 
     
2.  Belajar dengan modul ini, saya mendapatkan tambahan ilmu baru tentang 
keanekaragaman jenis tumbuhan penyusun vegetasi pesisir Pantai 
Wohkudu. 
     
3.  Materi yang disajikan dalam modul pengayaan mudah untuk saya pahami.      
4.  Tes formatif dan tes sumatif dalam modul ini menuntun saya untuk 
memahami materi 
     
5.  Penyajian umpan balik dan kunci jawaban memudahkan saya 
mengevaluasi keberhasilan belajar saya. 
     
Aspek Kemudahan Penggunaan      
6.  Bahasa yang digunakan dalam modul sederhana dan mudah untuk saya 
pahami. 
     
7.  Kalimat yang digunakan dalam modul pengayaan komunikatif sehinga 
memudahkan saya dalam belajar. 
     
8.  Modul pengayaan ini memberikan kesempatan untuk belajar sesuai 
dengan kemampuan yang saya miliki. 
     
9.  Istilah baru banyak saya dapatkan setelah mempelajari modul pengayaan 
ini. 
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10.  Petunjuk penggunaan modul mudah saya pahami.      
11.  Peta konsep membantu saya untuk menggambarkan isi modul secara 
keseluruhan. 
     
12.  Penyajian gambar dengan diikuti penjelasannya memudahkan saya dalam 
memahami. 
     
13.  Rangkuman disajikan dengan ringkas dan jelas.      
14.  Glosarium mempermudah saya untuk memahami istilah yang sulit pada 
modul pengayaan. 
     
15.  Menurut saya modul ini mudah digunakan dalam pembelajaran 
pengayaan. 
     
Aspek Kemenarikan Tampilan      
16.  Desain sampul modul memiliki daya tarik awal modul.      
17.  Ilustrasi sampul modul menggambarkan isi/materi yang disampaikan.      
18.  Jenis dan ukuran huruf serta jarak dan spasi sesuai sehingga memudahkan 
saya dalam mempelajari modul. 
     
19.  Gambar yang disajikan jelas dan menarik.      
20.  Gambar yang disajikan proporsional.      
 
Catatan : 







Lampiran 11. Angket Kemandirian Belajar Siswa Sebelum Menggunakan 
Modul Pengayaan 
 
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR BIOLOGI 
SISWA KELAS X SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN 
SEBELUM MENGGUNAKAN MODUL PENGAYAAN 




Nama   : 
Kelas   : 
No. Absen : 
 
A. Petunjuk Pengisisan Angket 
1. Lembar angket kemandirian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
kemandirian belajar saudara ketika pembelajaran biologi materi 
Keanekaragaman Hayati. 
2. Mohon kesediaan saudara untuk memberikan penilaian terhadap 
kemandirian belajar saudara dengan cara memberikan tanda check (✓) 
pada kolom penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
3. Bila ada yang belum jelas dalam pengisian angket ini, bisa ditanyakan 
pada penyusun. 
4. Atas kesediaan saudara untuk mengisi lembar angket kemandirian ini, 
penyusun ucapkan terima kasih. 
Instrumen ini dimodifikasi atau diadaptasi dari: 
Noviana Hapsari. (2016). Pengembangan E-modul Pengayaan Materi 
Pertumbuhan dan Perkembangan untuk Meningkatkan Kemandirian 





B. Lembar Angket 
No Aspek 
Kemandirian 
Pernyataan Skor penilaian 
4 3 2 1 
SS S TS STS 
A. Belajar secara 
mandiri 
1. Saya dapat memahami materi 
biologi dalam bahan ajar/media 
ajar tanpa bimbingan guru secara 
terus-menerus. 
    
2. Saya mendapatkan pemahaman 
yang lebih ketika membaca 
sendiri bahan ajar yang 
digunakan, dibandingkan 
mendengarkan penjelasan guru. 
    
3. Saya berusaha untuk 
menyelesaikannya terlebih 
dahulu daripada bertanya kepada 
guru apabila ada soal-soal atau 
tugas yang sulit. 
    
4. Saya dapat mengukur sendiri 
keberhasilan belajar saya. 
    
5. Saya dapat mengukur sendiri 
materi yang sudah saya kuasai 
dari modul pengayaan. 
    
6. Saya mampu mempelajari 
kembali materi yang belum saya 
kuasai. 
    
7. Saya dapat menentukan sendiri 
kecepatan belajar saya sesuai 
dengan kemampuan dan 
kebutuhan belajar saya. 
    
8. Saya dapat menyelesaikan 
belajar menggunakan bahan ajar 
yang ada dengan tuntas tanpa 
bantuan orang lain. 
    
B. Kemampuan 
berinisiatif 
9. Saya belajar biologi atas 
dorongan dan keinginan diri 
sendiri. 
    
10. Saya senang mengerjakan soal-
soal evaluasi, walaupun bukan 
sebagai tugas. 
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11. Saya merencanakan sendiri 
kegiatan belajar biologi saya. 
    
C. Disiplin diri 12. Saya berusaha menjalankan 
jadwal belajar biologi sebaik 
mungkin 
    
13. Saya mengumpulan tugas dan 
soal evaluasi yang diberikan 
tepat pada waktunya 
    
D. Bertanggung 
jawab  
14. Saya akan belajar sesuai 
petunjuk guru atau petunjuk yang 
ada dalam bahan ajar/media ajar. 
    
15. Saya benar-benar mengikuti 
pembelajaran biologi dan tidak 
berdiskusi diluar topik 
pembelajaran biologi. 
    
16. Saya berusaha menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan guru. 
    
E. Percaya diri 17. Saya aktif berbicara, bertanya, 
atau mengeluarkan pendapat 
ketika pembelajaran biologi 
dilaksanakan. 
    
18. Saya tidak mencontek jawaban 
teman saat dilakukan tes 
walaupun saya tidak yakin 
dengan jawaban saya. 
    
19. Saya memiliki keyakinan dapat 
mencapai tujuan pembelajaran 
saya. 
    
20. Saya memiliki keyakinan bahwa 
saya mampu mengatasi masalah 
atau hambatan yang saya hadapi 
dalam kegiatan belajar saya. 











Lampiran 12. Angket Kemandirian Belajar Siswa Setelah Menggunakan 
Modul Pengayaan 
 
ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR BIOLOGI  
SISWA KELAS X SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN  
SETELAH MENGGUNAKAN MODUL PENGAYAAN 




Nama    : 
Kelas / No. Absen : 
 
A. Petunjuk Pengisisan Angket 
1. Lembar angket kemandirian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
kemandirian belajar saudara ketika pembelajaran biologi materi 
Keanekaragaman Hayati. 
2. Mohon kesediaan saudara untuk memberikan penilaian terhadap 
kemandirian belajar saudara dengan cara memberikan tanda check (✓) 
pada kolom penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
3. Bila ada yang belum jelas dalam pengisian angket ini, bisa ditanyakan 
pada penyusun. 
4. Atas kesediaan saudara untuk mengisi lembar angket kemandirian ini, 
penyusun ucapkan terima kasih. 
Instrumen ini dimodifikasi atau diadaptasi dari: 
Noviana Hapsari. (2016). Pengembangan E-modul Pengayaan Materi 
Pertumbuhan dan Perkembangan untuk Meningkatkan 





B. Lembar Angket 
No Aspek 
Kemandirian 
Pernyataan Skor penilaian 
4 3 2 1 
SS S TS STS 
A. Belajar secara 
mandiri 
1. Saya dapat memahami materi 
biologi dalam modul pengayaan 
ajar tanpa bimbingan guru 
secara terus-menerus. 
    
2. Saya mendapatkan pemahaman 
yang lebih ketika membaca 
sendiri modul pengayaan yang 
digunakan, dibandingkan 
mendengarkan penjelasan guru. 
    
3. Saya berusaha untuk 
menyelesaikannya terlebih 
dahulu daripada bertanya 
kepada guru apabila ada soal-
soal atau tugas yang sulit dalam 
modul 
    
4. Saya dapat mengukur sendiri 
keberhasilan belajar saya 
dengan modul. 
    
5. Saya dapat mengukur sendiri 
materi mana yang sudah saya 
kuasai dalam modul. 
    
6. Saya dapat mengukur sendiri 
materi mana yang sudah saya 
kuasai dari modul pengayaan 
yang saya gunakan. 
    
7. Saya dapat menentukan sendiri 
kecepatan belajar saya 
menggunakan modul sesuai 
dengan kemampuan dan 
kebutuhan belajar saya. 
    
8. Saya dapat menyelesaikan 
belajar menggunakan modul 
pengayaan yang ada dengan 
tuntas tanpa bantuan orang lain. 
    
B. Inisiatif diri 9. Saya belajar modul atas 
dorongan dan keinginan diri 
sendiri. 
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10. Saya senang mengerjakan soal-
soal evaluasi dalam modul 
walaupun bukan sebagai tugas. 
    
11. Saya merencanakan sendiri 
kegiatan belajar dengan modul 
    
C. Disiplin diri 12. Saya berusaha menjalankan 
jadwal belajar biologi sebaik 
mungkin 
    
13. Saya mengumpulan tugas dan 
soal evaluasi yang diberikan 
tepat pada waktunya 




14. Saya akan belajar sesuai 
petunjuk guru atau petunjuk 
yang ada dalam modul 
pengayaan. 
    
15. Saya benar-benar mengikuti 
pembelajaran biologi dan tidak 
berdiskusi diluar topik dalam 
modul. 
    
16. Saya berusaha menyelesaikan 
tugas-tugas yang ada dalam 
modul. 
    
E. Percaya diri 17. Saya aktif berbicara, bertanya, 




    
18. Saya tidak mencontek jawaban 
teman saat dilakukan tes 
walaupun saya tidak yakin 
dengan jawaban saya. 
    
19. Saya memiliki keyakinan dapat 
mencapai tujuan pembelajaran 
saya. 
    
20. Saya memiliki keyakinan bahwa 
saya mampu mengatasi masalah 
atau hambatan yang saya hadapi 
dalam kegiatan belajar saya. 




Lampiran 13. Lembar Observasi Kemandirian Belajar Siswa Sebelum Menggunakan Modul Pengayaan 
 
LEMBAR OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR BIOLOGI 
SISWA KELAS X SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN 
SEBELUM MENGGUNAKAN MODUL PENGAYAAN KEANEKARAGAMAN JENIS TUMBUHAN PENYUSUN 
VEGETASI PESISIR WOHKUDU 
 
Nama observer : 
Hari/tanggal  : 
Petunjuk pengisisan 
1. Lembar observasi ini adalah lembar pengamatan terhadap kemandirian siswa dalam proses pembelajaran biologi materi 
Keanekaragaman Hayati. 
2. Mohon observer memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 
No. Aspek Indikator Rubrik Penilaian Nomor Siswa 
     
1.  Belajar secara 
mandiri 




Skor 4 : awal pembelajaran guru memberikan pengarahan, kemudian 
siswa melaksanakan pembelajaran dengan baik tanpa 
pendampingan dari guru. 
     
Skor 3 : awal pembelajaran guru memberikan pengarahan, kemudian 
siswa melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan kepada 
guru seperlunya. 
     
Skor 2 : awal pembelajaran guru memberikan  pengarahan, kemudian 
siswa melaksanakan pembelajaran dengan pendampingan 
dari guru secara terus menerus. 
     
Skor 1 : awal pembelajaran guru memberikan pengarahan, kemudian 
siswa melaksanakan pembelajaran, namun siswa masih 
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Skor 4 : siswa mampu menggunakan sendiri modul pengayaan dan 
memahami materi yang ada tanpa bertanya kepada teman 
atau guru. 
     
Skor 3 : siswa mampu menggunakan sendiri modul pengayaan dan 
memahami materi yang ada perlu bertanya kepada teman 
atau guru. 
     
Skor 2 : siswa kurang mampu menggunakan sendiri modul 
pengayaan dan kurang mampu memahami materi yang ada 
dan bertanya kepada teman atau guru seperlunya saja. 
     
Skor 1 : siswa tidak mampu menggunakan sendiri modul pengayaan 
dan waktu memahami materi bertanya kepada teman atau 
guru. 






Skor 4 : siswa berusaha menyelesaikan soal-soal dan tugas yang sulit 
tanpa bertanya kepada teman. 
     
Skor 3 : siswa berusaha menyelesaikan soal-soal dan tugas yang 
dengan bertanya kepada teman seperlunya saja. 
     
Skor 2 : siswa berusaha menyelesaikan soal-soal dan tugas yang sulit 
dengan bertanya kepada teman terus menerus. 
     
Skor 1 : siswa berusaha menyelesaikan soal-soal dan tugas yang sulit 
dengan menyalin jawaban teman. 
     
2.  Kemampuan 
berinisiatif 
d. Inisiatif belajar 
biologi tanpa 
diperintah. 
Skor 4 : siswa aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran (diskusi 
dan tanya jawab) tanpa perintah guru/teman dan menjadi 
orang yang pertama yang memulai pembelajaran. 
     
Skor 3 : siswa aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran (diskusi 
dan tanya jawab) tanpa perintah guru/teman namun bukan 
menjadi orang yang pertama yang memulai pembelajaran. 
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Skor 2 : siswa aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran (diskusi 
dan tanya jawab) jika mendapatkan perintah saja. 
     
Skor 1 : siswa kurang aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran 
(diskusi dan tanya jawab) walaupun sudah diperintah. 







Skor 4 : siswa mencoba mengerjakan soal-soal evaluasi meskipun 
tidak perintah. 
     
Skor 3 : siswa mencoba mengerjakan soal-soal evaluasi karena 
termotivasi temannya. 
     
Skor 2 : siswa hanya mengerjakan soal-soal evaluasi karena 
diperintah guru. 
     
Skor 1 : siswa tidak mengerjakan soal-soal evaluasi walaupun 
diperintah oleh guru. 
     




Skor 4 : siswa menyelesaikan dan mengumpulkan soal evaluasi pada 
batas waktu yang ditentukan dengan jawaban yang tepat. 
     
Skor 3 : siswa menyelesaikan dan mengumpulkan soal evaluasi pada 
batas waktu yang ditentukan dengan jawaban kurang tepat. 
     
Skor 2 : siswa menyelesaikan dan mengumpulkan soal evaluasi 
setelah batas waktu yang ditentukan dengan jawaban tepat. 
     
Skor 1 : siswa tidak menyelesaikan soal evaluasi.      






dan petunjuk  
Skor 4 : jika siswa mengikuti pembelajaran sesuai dengan petunjuk 
guru dan petunjuk dalam modul yang telah ditetapkan. 
     
Skor 3 : jika siswa mengikuti pembelajaran kurang sesuai dengan 
petunjuk guru dan petunjuk dalam modul yang telah 
ditetapkan. 
     
Skor 2 : jika siswa mengikuti pembelajaran akan tetapi tidak mau 
mengikuti sesuai petunjuk guru dan petunjuk dalam modul 
yang telah ditetapkan. 
     






Skor 4 : jika siswa aktif dan benar-benar mempelajari modul pada 
waktu berlangsung dan berdiskusi sesuai dengan topik yang 
dipelajari. 
     
Skor 3 : jika siswa mengikuti pembelajaran dan mempelajari modul 
pada waktu berlangsung namun masih berdiskusi diluar topik 
yang dipelajari. 
     
Skor 2 : jika siswa kurang antusias mempelajari modul pada waktu 
berlangsung dan masih berdiskusi diluar topik yang 
dipelajari. 
     
Skor 1 : jika siswa tidak mau mempelajari modul pada waktu 
berlangsung dan masih berdiskusi diluar topik yang 
dipelajari. 
     








Skor 4 : siswa bertanya secara tegas dan sesuai dengan topik yang 
dipelajari. 
     
Skor 3 : siswa bertanya atau mengajukan pendapat secara tegas 
walaupun tidak sesuai dengan topik yang dipelajari. 
     
Skor 2 : siswa mengajukan pendapat secara tidak tegas.      
Skor 1 : siswa menyampaikan pendapat apabila diminta saja.      
j. Keyakinan akan 
kemampuan diri 
sendiri. 
Skor 4 : jika siswa menyelesaikan soal evaluasi secara tepat tanpa 
melihat jawaban teman. 
     
Skor 3 : jika siswa menyelesaikan soal evaluasi secara tanpa melihat 
jawaban teman namun kurang tepat. 
     
Skor 2 : jika siswa menyelesaikan soal evaluasi dengan menanyakan 
pendapat kepada teman. 
     
Skor 1 : jika siswa menyelesaikan soal evaluasi dengan cara menyalin 
jawaban teman. 
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Lampiran 14. Lembar Observasi Kemandirian Belajar Siswa Setelah Menggunakan Modul Pengayaan 
 
LEMBAR OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR BIOLOGI 
SISWA KELAS X SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN 
SETELAH MENGGUNAKAN MODUL PENGAYAAN KEANEKARAGAMAN JENIS TUMBUHAN PENYUSUN 
VEGETASI PESISIR PANTAI WOHKUDU 
 
Nama observer : 
Hari/tanggal  : 
Petunjuk pengisisan 
1. Lembar observasi ini adalah lembar pengamatan terhadap kemandirian siswa dalam proses pembelajaran biologi materi 
Keanekaragaman Hayati. 
2. Mohon observer memberikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai berdasarkan keadaan yang sebenarnya. 
No. Aspek Indikator Rubrik Penilaian Nomor Siswa 
     






Skor 4 : awal pembelajaran guru memberikan pengarahan, kemudian 
siswa melaksanakan pembelajaran dengan baik tanpa 
pendampingan dari guru. 
     
Skor 3 : awal pembelajaran guru memberikan pengarahan, kemudian 
siswa melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan kepada 
guru seperlunya. 
     
Skor 2 : awal pembelajaran guru memberikan  pengarahan, kemudian 
siswa melaksanakan pembelajaran dengan pendampingan dari 
guru secara terus menerus. 
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Skor 1 : awal pembelajaran guru memberikan pengarahan, kemudian 
siswa melaksanakan pembelajaran, namun siswa masih terlihat 
bingung meskipun sudah mendapatkan bimbingan dari guru. 






Skor 4 : siswa mampu menggunakan sendiri modul pengayaan dan 
memahami materi yang ada tanpa bertanya kepada teman atau 
guru. 
     
Skor 3 : siswa mampu menggunakan sendiri modul pengayaan dan 
memahami materi yang ada perlu bertanya kepada teman atau 
guru. 
     
Skor 2 : siswa kurang mampu menggunakan sendiri modul pengayaan dan 
kurang mampu memahami materi yang ada dan bertanya kepada 
teman atau guru seperlunya saja. 
     
Skor 1 : siswa tidak mampu menggunakan sendiri modul pengayaan dan 
waktu memahami materi bertanya kepada teman atau guru. 





Skor 4 : siswa berusaha menyelesaikan soal-soal dan tugas yang sulit 
tanpa bertanya kepada teman. 
     
Skor 3 : siswa berusaha menyelesaikan soal-soal dan tugas yang dengan 
bertanya kepada teman seperlunya saja. 
     
Skor 2 : siswa berusaha menyelesaikan soal-soal dan tugas yang sulit 
dengan bertanya kepada teman terus menerus. 
     
Skor 1 : siswa berusaha menyelesaikan soal-soal dan tugas yang sulit 
dengan menyalin jawaban teman. 







Skor 4 : siswa aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran (diskusi dan 
tanya jawab) tanpa perintah guru/teman dan menjadi orang yang 
pertama yang memulai pembelajaran. 
     
Skor 3 : siswa aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran (diskusi dan 
tanya jawab) tanpa perintah guru/teman namun bukan menjadi 
orang yang pertama yang memulai pembelajaran. 
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Skor 2 : siswa aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran (diskusi dan 
tanya jawab) jika mendapatkan perintah saja. 
     
Skor 1 : siswa kurang aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran (diskusi 
dan tanya jawab) walaupun sudah diperintah. 







Skor 4 : siswa mencoba mengerjakan soal-soal evaluasi meskipun tidak 
perintah. 
     
Skor 3 : siswa mencoba mengerjakan soal-soal evaluasi karena 
termotivasi temannya. 
     
Skor 2 : siswa hanya mengerjakan soal-soal evaluasi karena diperintah 
guru. 
     
Skor 1 : siswa tidak mengerjakan soal-soal evaluasi walaupun diperintah 
oleh guru. 
     




Skor 4 : siswa menyelesaikan dan mengumpulkan soal evaluasi pada batas 
waktu yang ditentukan dengan jawaban yang tepat. 
     
Skor 3 : siswa menyelesaikan dan mengumpulkan soal evaluasi pada batas 
waktu yang ditentukan dengan jawaban kurang tepat. 
     
Skor 2 : siswa menyelesaikan dan mengumpulkan soal evaluasi setelah 
batas waktu yang ditentukan dengan jawaban tepat. 
     
Skor 1 : siswa tidak menyelesaikan soal evaluasi.      






dan petunjuk  
Skor 4 : jika siswa mengikuti pembelajaran sesuai dengan petunjuk guru 
dan petunjuk dalam modul yang telah ditetapkan. 
     
Skor 3 : jika siswa mengikuti pembelajaran kurang sesuai dengan 
petunjuk guru dan petunjuk dalam modul yang telah ditetapkan. 
     
Skor 2 : jika siswa mengikuti pembelajaran akan tetapi tidak mau 
mengikuti sesuai petunjuk guru dan petunjuk dalam modul yang 
telah ditetapkan. 
     






Skor 4 : jika siswa aktif dan benar-benar mempelajari modul pada waktu 
berlangsung dan berdiskusi sesuai dengan topik yang dipelajari. 
     
Skor 3 : jika siswa mengikuti pembelajaran dan mempelajari modul pada 
waktu berlangsung namun masih berdiskusi diluar topik yang 
dipelajari. 
     
Skor 2 : jika siswa kurang antusias mempelajari modul pada waktu 
berlangsung dan masih berdiskusi diluar topik yang dipelajari. 
     
Skor 1 : jika siswa tidak mau mempelajari modul pada waktu berlangsung 
dan masih berdiskusi diluar topik yang dipelajari. 
     








Skor 4 : siswa bertanya secara tegas dan sesuai dengan topik yang 
dipelajari. 
     
Skor 3 : siswa bertanya atau mengajukan pendapat secara tegas walaupun 
tidak sesuai dengan topik yang dipelajari. 
     
Skor 2 : siswa mengajukan pendapat secara tidak tegas.      





Skor 4 : jika siswa menyelesaikan soal evaluasi secara tepat tanpa melihat 
jawaban teman. 
     
Skor 3 : jika siswa menyelesaikan soal evaluasi secara tanpa melihat 
jawaban teman namun kurang tepat. 
     
Skor 2 : jika siswa menyelesaikan soal evaluasi dengan menanyakan 
pendapat kepada teman. 
     
Skor 1 : jika siswa menyelesaikan soal evaluasi dengan cara menyalin 
jawaban teman. 
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Lampiran 15. Kisi-kisi Soal Pretest 
KISI-KISI SOAL PRE-TEST  
Program Studi  : IPA 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : X/I 
Jumlah butir soal : 20 soal 
Kompetensi Inti : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecah masalah 
Kompetensi Dasar : 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia. 
Submateri pokok : Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Penyusun Vegetasi Pesisir Pantai 
Wohkudu, Gunungkidul 
 
No. Tujuan Pembelajaran 
Sebaran Soal 
C1 C2 C3 C4 
1 
Kondisi klimatik dan 
edafik 
20  7, 18  
2 
Faktor penyebab 
keanekaragaman jenis & 
Mendiskripsikan ciri 
morfologi tumbuhan 










9 2, 4, 




Lampiran 16. Kisi-kisi Soal Posttest 
KISI-KISI SOAL POST-TEST 
Program Studi  : IPA 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : X/I 
Jumlah butir soal : 20 soal 
Kompetensi Inti : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecah masalah 
Kompetensi Dasar : 3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai 
tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di 
Indonesia. 
Submateri pokok : Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Penyusun Vegetasi 
Pesisir Pantai Wohkudu, Gunungkidul 
 
No. Tujuan Pembelajaran 
Sebaran Soal 
C1 C2 C3 C4 
1 
Kondisi klimatik dan 
edafik 





keanekaragaman jenis & 
Mendiskripsikan ciri 
morfologi tumbuhan 












 Lampiran 17. Soal Pretest 
SOAL PRETEST 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan keanekaragaman jenis antara lain adalah …  
a. Genetik dan habitat 
b. Genetik, perkembangan dan lingkungan  
c. Habitat dan makanan  
d. Lingkungan dan tingkah laku 
e. Tingkah laku dan genetik 
2. Tingkatan takson yang memiliki jumlah anggota terbesar tetapi memiliki persamaan 
ciri paling sedikit di antara anggotanya adalah takson …  
a. Genus  
b. Familia  
c. Ordo  
d. Kelas  
e. Divisi  
3. Adaptasi berdasarkan pada perubahan struktur anatomi dan fisiologi tumbuhan akibat 
kondisi lingkungan disebut ...  
a. Adaptasi morfologi 
b. Adaptasi tingkah laku 
c. Adaptasi faktor biotik  
d. Adaptasi fisiologi 
e. Adaptasi faktor abiotik 
4. Penulisan nama ilmiah tumbuhan dibawah ini yang benar adalah ....  
a. paspalum conjugatum Berg 
b. Paspalum Conjugatum Berg 
c. Paspalum Conjugatum Berg 
d. Paspalum conjugatum  
e. Paspalum conjugatum Berg 
5. Saat di pantai pada suhu berapakah sebagian besar sel-sel tumbuhan mulai  mensintesis 
protein kejut-panas (head-shock protein) untuk bertahan dari stress panas ?  
a. 35 oC  d. 50 oC 
b. 25 oC   e. 10 oC 
c. 40 oC 
6. Perhatikan table berikut ini !  
Familia Ordo 
1. Verbenaceae a. Rosales  
2. Euphorbiaceae  b. Lamiales  
3. Asteraceae  c. Asterales  
4. Mimosaceae   
5. Fabaceae   
 
Dari tabel diatas, manakah pasangan yang sesuai antara familia dengan ordonya? 
a. 1b, 2a, 3c 
b. 1c, 3a, 5a 
c. 1b, 3c, 5a 
d. 2c, 4a, 5b 





7. Pernyataan yang benar mengenai pengaruh suhu terhadap tumbuhan adalah...  
a. Mendorong pemecahan zat-zat atau bahan-bahan organis dan mengatur fotosintesis 
b. Mendorong pertumbuhan dan perkembangan serta mempercepat hilangnya 
air dari tumbuhan 
c. Melakukan pengikisan dan mendorong terjadinya penguapan 
d. Mendorong terjadinya pengeringan 
e. Memungkinkan mudahnya timbul penyakit 
8. Perhatikan klasifikasi dibawah ini ! 
Kingdom  : Plantae     
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas   : Dicotyledoneae 
Ordo   : ............ 
Famili   : Verbenaceae 
Genus  : Stachytarpheta 
Spesies  : Stachytarpheta jamaicensis  
Untuk melengkapi klasifikasi diatas, ordo dari  Stachytarpheta jamaicensis adalah ... 
a. Asteraceae 
b. Poaceae 
c. Euphorbiales  
d. Pandanaceae 
e. Lamiales 
9. Tujuan klasifikasi makhluk hidup adalah untuk …  
a. Menyederhanakan objek kajian  
b. Melestarikan jenis makhluk hidup 
c. Memberi nama ilmiah makhluk hidup 
d. Menentukan ciri setiap makhluk hidup 
e. Menentukan persamaan makhluk hidup 
10. Saat Nurul pergi liburan ke pantai, ia menemukan tumbuhan dengan ciri-ciri memiliki 
habitus semak, daun majemuk menyirip, memiliki bunga majemuk yang seluruhnya 
seperti bola. Dari ciri-ciri yang telah disebutkan, termasuk dalam spesies apakah 
tumbuhan tersebut ?  
a. Pandanus tectorius  
b. Mimosa pudica  
c. Thuarea involuta 
d. Euphorbia hirta  
e. Lantana camara 
11. Di antara tumbuhan berikut yang tergolong dalam satu suku yang sama adalah …. 
a. Themeda arguens ; Thuarea involuta 
b. Lantana camara ; Calotropis gigantean 
c. Euphorbia hirta ; Stachytarpheta jamaicensis 
d. Tridax procumbens ; Lantana camara 







12. Perhatikan gambar di berikut ini!  
Gambar disamping dengan ciri memiliki bunga 





13. Salah satu masalah yang dihadapi oleh tumbuhan ketika suhu lingkungan mengalami 
penurunan adalah …. 
a. Adanya perubahan fluiditas membrane sel 
b. Mendorong laju respirasi 
c. Menghambat pertumbuhan 
d. Memompa garam melalui epidermis daun 
e. Mengalirkan garam pada daun-daun muda 
14. Ciri morfologi apakah yang menjadi ciri yang membedakan dari tumbuhan pantai 
tersebut!  
a. Memiliki daun berbentuk silang berhadapan 
b. Memiliki bunga majemuk yang seluruhnya 
berbentuk seperti bola 
c. Memiliki akar tunjang pada pangkal batang dan 
akar udara dari cabangnya 
d. Kebanyakan memiliki getah berwarna putih 
e. Memiliki bentuk daun memanjang dengan taji-taji 
dan tepi daun bergerigi. 
15. Kelebihan natrium klorida atau garam di tanah dapat menyebabkan tumbuhan hingga 
mati. Hal ini disebabkan karena .... 
a. Dehidrasi enzim-enzim 
b. Dehidrasi tumbuhan  
c. Penutupan stomata  
d. Perubahan fluiditas membran sel 
e. Menurunkan potensial dalam larutan tanah 
16. Pada daun tapak kuda (Ipomoea pes-caprae) terdapat bentuk adaptasi berupa daun 
mengkilap seperti dilapisi lilin. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor .... 
 
a. Angin 
b. Struktur tanah 
c. Stres garam 
d. Suhu  







a. Gramineae d. Verbenaceae 
b. Euphorbiaceae e.Asclepiadaceae 




17. Komunitas tumbuhan yang hidup dalam suatu ekosistem disebut .... 
a. Populasi  
b. Ekosistem  
c. Spesies  
d. Vegetasi  
e. Komunitas  
18. Pernyataan yang sesuai mengenai pengaruh angin terhadap tumbuhan adalah ... 
a. Mendorong pelarutan-pelarutan 
b. Membantu pemecahan bahan-bahn organis 
c. Membatasi hilangnya air bagi tumbuhan 
d. Menaikkan suhu permukaan tanah 
e. Membantu tepung sari dalam proses penyerbukan 
19. Berikut ini merupakan ciri morfologi dari salah satu tumbuhan pantai: 
i. Daun berbentuk bulat telur 
ii. Tepi daun dan lapisan bawah dari ibu tulang daun berduri tempel 
iii. Memiliki akar tunjang disekitar batang dan akar udara dari cabangnya 
iv. Memiliki perakaran serabut berbentuk seperti benang 
Yang termasuk ciri-ciri spesies pandan pantai adalah ... 
a. i dan ii 
b. ii dan iii 
c. i dan iv 
d. iii dan iv 
e. iv dan ii 
20. Yang termasuk dalam faktor-faktor klimatik, kecuali … 
a. Intensitas cahaya 
b. Kelembaban udara 
c. Struktur tanah 
d. Suhu udara 




Lampiran 18. Soal Posttest 
POSTTEST 
1. Pada daun tapak kuda (Ipomoea pes-caprae) terdapat bentuk adaptasi berupa daun 
mengkilap seperti dilapisi lilin. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor .... 
 
a. Angin 
b. Struktur tanah 
c. Stres garam 
d. Suhu  




2. Ciri morfologi apakah yang menjadi ciri yang membedakan tumbuhan pantai 
tersebut! 
 
a. Memiliki daun berbentuk silang berhadapan 
b. Memiliki bunga majemuk yang 
seluruhnya berbentuk seperti bola 
c. Memiliki akar tunjang pada pangkal batang 
dan akar udara dari cabangnya 
d. Kebanyakan memiliki getah berwarna putih 
e. Memiliki bentuk daun memanjang dengan 
taji-taji dan tepi daun bergerigi. 
3. Komunitas tumbuhan yang hidup dalam suatu ekosistem disebut .... 
a. Populasi  
b. Ekosistem  
c. Spesies  
d. Vegetasi  
e. Komunitas  
4. Perhatikan gambar berikut ini ! 
Gambar dengan ciri memiliki bunga berada 




5. Salah satu masalah yang dihadapi oleh tumbuhan ketika suhu lingkungan 
mengalami penurunan adalah …. 
a. Adanya perubahan fluiditas membrane sel 
b. Mendorong laju respirasi 
c. Menghambat pertumbuhan 
d. Memompa garam melalui epidermis daun 
e. Mengalirkan garam pada daun-daun muda 
d. Gramineae d. Verbenaceae 
e. Euphorbiaceae e.Asclepiadaceae 




6. Saat di pantai pada suhu berapakah sebagian besar sel-sel tumbuhan mulai  
mensintesis protein kejut-panas (head-shock protein) untuk bertahan dari stress 
panas ? 
a. 35 oC  d. 50 oC 
b. 25 oC   e. 10 oC 
c. 40 oC 
7. Faktor-faktor yang menyebabkan keanekaragaman jenis antara lain adalah … 
a. Genetik dan habitat 
b. Genetik, perkembangan dan lingkungan  
c. Habitat dan makanan  
d. Lingkungan dan tingkah laku 
e. Tingkah laku dan genetik 
8. Pernyataan yang sesuai mengenai pengaruh angin terhadap tumbuhan adalah .... 
a. Mendorong pelarutan-pelarutan 
b. Membantu pemecahan bahan-bahan organis 
c. Membatasi hilangnya air bagi tumbuhan 
d. Menaikkan suhu permukaan tanah 
e. Membantu tepung sari dalam proses penyerbukan 
9. Yang termasuk dalam faktor-faktor klimatik, kecuali … 
a. Intensitas cahaya 
b. Kelembaban udara 
c. Struktur tanah 
d. Suhu udara 
e. Kecepatan angin 
10. Tingkatan takson yang memiliki jumlah anggota terbesar tetapi memiliki 
persamaan ciri paling sedikit di antara anggotanya adalah takson … 
a. Genus  
b. Familia  
c. Ordo  
d. Kelas  
e. Divisi  
11. Adaptasi berdasarkan pada perubahan struktur anatomi dan fisiologi tumbuhan 
akibat kondisi lingkungan disebut ...  
a. Adaptasi morfologi 
b. Adaptasi tingkah laku 
c. Adaptasi faktor biotik  
d. Adaptasi fisiologi 
e. Adaptasi faktor abiotik 
12. Saat Nurul pergi liburan ke pantai, ia menemukan tumbuhan dengan ciri-ciri 
memiliki habitus semak, daun majemuk atau menyirip, memiliki bunga majemuk 
yang seluruhnya seperti bola. Dari ciri-ciri yang telah disebutkan, termasuk dalam 
spesies apakah tumbuhan tersebut ? 
a. Pandanus tectorius  
b. Mimosa pudica  
c. Thuarea involuta 
d. Euphorbia hirta  




13. Tujuan klasifikasi makhluk hidup adalah untuk … 
a. Menyederhanakan objek kajian  
b. Melestarikan jenis makhluk hidup 
c. Memberi nama ilmiah makhluk hidup 
d. Menentukan ciri setiap makhluk hidup 
e. Menentukan persamaan makhluk hidup 
14. Perhatikan klasifikasi dibawah ini ! 
Kingdom  : Plantae     
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas   : Dicotyledoneae 
Ordo   : ............ 
Famili   : Verbenaceae 
Genus  : Stachytarpheta 
Spesies   : Stachytarpheta jamaicensis  




c. Euphorbiales  
d. Pandanaceae 
e. Lamiales 
15. Kelebihan natrium klorida atau garam ditanah dapat menyebabkan tumbuhan 
hingga mati. Hal ini disebabkan karena .... 
a. Dehidrasi enzim-enzim 
b. Dehidrasi tumbuhan  
c. Penutupan stomata  
d. Perubahan fluiditas membran sel 
e. Menurunkan potensial dalam larutan tanah 
16. Di antara tumbuhan berikut yang tergolong dalam satu suku yang sama adalah …. 
a. Themeda arguens ; Thuarea involuta 
b. Lantana camara ; Calotropis gigantean 
c. Euphorbia hirta ; Stachytarpheta jamaicensis 
d. Tridax procumbens ; Lantana camara 
e. Ipomea pes-caprae ; Pandanus tectorius  
 
17. Berikut ini merupakan ciri morfologi dari salah satu tumbuhan pantai: 
i. Daun berbentuk bulat telur 
ii. Tepi daun dan lapisan bawah dari ibu tulang daun berduri tempel 
iii. Memiliki akar tunjang disekitar batang dan akar udara dari cabangnya 
iv. Memiliki perakaran serabut berbentuk seperti benang 
Yang termasuk ciri-ciri spesies pandan pantai adalah ... 
a. i dan ii 
b. ii dan iii 
c. i dan iv 
d. iii dan iv 




18. Pernyataan yang benar mengenai pengaruh suhu terhadap tumbuhan adalah... 
a. Mendorong pemecahan zat-zat atau bahan-bahan organis dan mengatur 
fotosintesis 
b. Mendorong pertumbuhan dan perkembangan serta mempercepat 
hilangnya air dari tumbuhan 
c. Melakukan pengikisan dan mendorong terjadinya penguapan 
d. Mendorong terjadinya pengeringan 
e. Memungkinkan mudahnya timbul penyakit 
19. Penulisan nama ilmiah tumbuhan dibawah ini yang benar adalah ....  
a. paspalum conjugatum Berg 
b. Paspalum Conjugatum Berg 
c. Paspalum Conjugatum Berg 
d. Paspalum conjugatum  
e. Paspalum conjugatum Berg 
20. Perhatikan tabel berikut ini ! 
Familia Ordo 
1.Verbenaceae a.Rosales  
2.Euphorbiaceae  b.Lamiales  
3.Asteraceae  c.Asterales  
4.Mimosaceae   
5.Fabaceae   
 
Dari tabel diatas, manakah pasangan yang sesuai antara Familia dengan ordonya ? 
a. 1b, 2a, 3c 
b. 1c, 3a, 5a 
c. 1b, 3c, 5a 
d. 2c, 4a, 5b 




Lampiran 19. Daftar Nilai Pretest dan Posttest 
 
NILAI PRETEST DAN POSTTEST 
KELAS X IPA 3 

































1 Alya Andani P 25 65 
2 Anung Nindya Widayaka L 30 70 
3 Arvina Kusuma Argadyas P 15 55 
4 Bethari Ardra Larissa P 20 60 
5 Dicky Syach Nakri L 10 35 
6 Disa Ayu Sholehah P 20 75 
7 Dyahlita Nur Riastiningsih P 20 50 
8 Fadyatul Khoiriah P 20 55 
9 Faiz Shofi Millatina P 20 45 
10 Febryan Yudith Andre P. L 25 70 
11 Indah Permata Sari P 40 85 
12 Lintang Aulia Firmanda P 25 80 
13 Maradella Widiantika P 15 65 
14 Mareta Widya Natarina P 15 45 
15 Mohammad Hisyam Mirza L 25 55 
16 Muh. Dzaki Pramudya L 20 55 
17 Muh. Maulana Antariksa L 20 60 
18 Naufal Daffa A. R. L 20 65 
19 Noval Bachrul Ulum L 35 65 
20 Novika Dwi Kumalasari P 40 75 
21 Ranti Kurniawati P 10 55 
22 Ridho Sheva Shevianto L 15 45 
23 Siti Fatimah Azzahroh P 15 65 
24 Siti Nurmayanti P 15 75 
Nilai Terendah 10 35 
Nilai Tertinggi 40 85 
Rata-rata 21,45 61,25 
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Lampiran 20. Perhitungan Gain Score Nilai Pretest dan Posttest 
 
PERHITUNGAN GAIN SCORE 
NILAI PRETEST DAN POSTTEST 
KELAS X IPA 3 








Gain score Pretest Postest 
1 Alya Andani P 25 65 0,53 Sedang  
2 Anung Nindya Widayaka L 30 70 0,57 Sedang  
3 Arvina Kusuma Argadyas P 15 55 0,47 Sedang  
4 Bethari Ardra Larissa P 20 60 0,5 Sedang  
5 Dicky Syach Nakri L 10 35 0,27 Rendah  
6 Disa Ayu Sholehah P 20 75 0,68 Sedang  
7 Dyahlita Nur Riastiningsih P 20 50 0,37 Sedang 
8 Fadyatul Khoiriah P 20 55 0,43 Sedang 
9 Faiz Shofi Millatina P 20 45 0,31 Sedang 
10 Febryan Yudith Andre P. L 25 70 0,6 Sedang 
11 Indah Permata Sari P 40 85 0,75 Tinggi  
12 Lintang Aulia Firmanda P 25 80 0,73 Tinggi  
13 Maradella Widiantika P 15 65 0,58 Sedang 
14 Mareta Widya Natarina P 15 45 0,25 Rendah  
15 Mohammad Hisyam Mirza L 25 55 0,4 Sedang 
16 Muh. Dzaki Pramudya L 20 55 0,43 Sedang 
17 Muh. Maulana Antariksa L 20 60 0,5 Sedang 
18 Naufal Daffa A. R. L 20 65 0,56 Sedang 
19 Noval Bachrul Ulum L 35 65 0,46 Sedang 
20 Novika Dwi Kumalasari P 40 75 0,58 Sedang 
21 Ranti Kurniawati P 10 55 0,5 Sedang  
22 Ridho Sheva Shevianto L 15 45 0,25 Rendah  
23 Siti Fatimah Azzahroh P 15 65 0,58 Sedang  
24 Siti Nurmayanti P 15 75 0,70 Tinggi  













Lampiran 23. Surat Ijin Penelitian dari Dikpora 
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Lampiran 26. Hasil perhitungan vegetasi pesisir Wohkudu 
Hasil perhitungan Kekayaan Jenis, Diversitas dan Kelimpahan 
Tumbuhan Penyusun Vegetasi Pesisir Pantai Wohkudu. 
 
Keterangan Tabel : 
Ni : Jumlah individu dalam satu spesies 
S : Jumlah spesies  
N  : Jumlah total individu dalam satu sampel 
Indeks Richness  : indeks kekayaan jenis 
Indeks Diversitas  : indeks keanekaragaman  
Indeks Evenness : indeks kemerataan / kelimpahan 
 
 












1. Ipomoea pes-caprae 2 1 0 0 0 3 
2. Coccoloba unifera 2 0 0 0 0 2 
3. Thuarea involuta 68 71 61 28 22 250 
4. Emilia sonchifolia 0 14 9 0 0 23 




0 35 29 11 0 75 
7. Calotropis gigantea 0 2 1 0 0 3 
8 Euphorbia hirta 0 0 0 2 0 2 








0 10 3 4 0 17 
12 Lantana camara 0 0 2 2 0 4 
13 Tridax procumbens 0 6 9 11 0 26 
14 Eupatorium odoratum 0 3 1 0 0 4 
15 Pandanus tectorius 0 0 0 0 7 7 
16 Mimosa pudica 0 5 2 2 0 9 
17 Leucaena leucephala 0 0 0 0 1 1 
Jumlah 72 168 134 80 31 485 
S 17 jenis 
Indeks Richness 1,67 
Indeks Diversitas 2,59 
Indeks Evenness 0,6 
